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CAR is one indicator that used to measuring capital adequacy of a bank. Capital for 
bank that used to absorb loss emerged from banking activities, and as basic from some 
policies releasead by Indonesia Bank. 
This research have purpose that for determine whether the independent variables 
LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA, and ROE in simultaneously or 
partially have significant influences toward CAR variable, and variables which give the 
dominant influence toward CAR. 
This research using secondary data from financial statement publication from period I 
Quarterly of 2010 until II Quartely in 2014 Go Public National Private Banks. Sample used 
are PT. Internasional Indonesia Bank, Tbk, PT. Permata Bank, Tbk, and PT. Pan Indonesia 
Bank, Tbk. Data processed from SPSS 11,5 input result, by using F-test to looking 
simultaneously influences as well as t-test to know partially on independent variabel toward 
dependent variabel that used in this research. 
Analysis result indicating that variable of LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, 
FBIR, ROA, and ROE simultaneously have significant influences toward CAR variable. 
While partially only variable IPR, APB, and PDN which have significant influences toward 
CAR. Highest dominant variable is APB 23,45 percent. 
 





Bank merupakan perusahaan yang 
menyediakan jasa keuangan bagi seluruh 
lapisan masyarakat. Fungsi bank yaitu 
sebagai perantara diantara masyarakat 
yang kelebihan dana dengan masyarakat 
yang membutuhkan dana, disamping 
menyediakan jasa-jasa bank lainnya. 
Sehingga faktor kepercayaan dari 
masyarakat merupakan hal yang utama 
dalam menjalankan bisnis perbankan. 
Selain itu fingsi bank lainnya yaitu 
meningkatkan perekonomian masyarakat 
disuatu negara. oleh karena itu, sangat 
dibutuhkan bank yang benar-benar bisa 
menjalankan fungsinya dengan baik yaitu 
bank yang sehat, sehingga bisa beroperasi 
secara optimal. 
Bank perlu meningkatkan 
kemampuan dalam menyerap risiko yang 
disebabkan oleh kondisi krisis maupun 
pertumbuhan kredit yang berlebihan. Oleh 
karena itu, diperlukan peningkatan kualitas 
dan kuantitas permodalan bank sesuai 
dengan ketentuan dan standar 
internasional. Karena permodalan bank 
merupakan aspek penting yang menjadi 
fokus utama pengaturan industri perbankan 
oleh pengawas bank yaitu Bank Indonesia. 
Sesuai ketentuan Bank Indonesia, 
bank wajib memenuhi Kewajiban 
Penyediaan Modal Minimum (CAR) 
minimal 8% dari ATMR. Oleh karena itu, 
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bank yang beroperasi di Indonesia 
diwajibkan untuk memenuhi ketentuan 
tersebut. 
CAR Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa Go Public di Indonesia 
pada periode triwulan I tahun 2010 sampai 
dengan triwulan II tahun 2014 cenderung 
mengalami peningkatan. Namun, jika 
dilihat secara rata-rata trend pada masing-
masing bank masih terdapat bank yang 
mengalami penurunan CAR.  
Bank yang sehat adalah bank yang 
mempunyai posisi CAR yang selalu 
mengalami peningkatan dari periode ke 
periode. Oleh karena itu, penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi penurunan CAR pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 
Public yang dilihat berdasarkan kinerja 
keuangan bank antara lain likuiditas, 
kualitas aktiva, sensitivitas terhadap pasar, 
efisiensi, dan profitabilitas. 
Tujuan dilakukannya penelitian ini 
adalah untuk mengetahui signifikansi 
pengaruh variabel LDR, IPR, APB, NPL, 
IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA, dan ROE, 
baik secara simultan maupun parsial 
terhadap CAR, serta mengetahui variabel 
mana yang memberi kontribusi dominan 
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa Go Public periode 
triwulan I tahun 2010 sampai dengan 
triwulan II tahun 2014. 
 
 
RERANGKA TEORITIS YANG 
DIPAKAI DAN HIPOTESIS 
 
Solvabilitas Bank 
Solvabilitas atau permodalan bank 
merupakan ukuran kemampuan bank 
mencari sumber dana untuk membiayai 
kegiatannya dan sebagai alat ukur untuk 
melihat kekayaan bank serta melihat 
efisiensi bagi pihak manajemen bank 
(Kasmir 2012 : 322). Modal bank terdiri 
dari modal inti dan modal pelengkap. 
Komponen modal inti terdiri dari modal 
disetor, agio saham, modal sumbangan, 
cadangan umum, cadangan tujuan, laba 
ditahan, laba tahun lalu, laba tahun 
berjalan, dan rugi tahun berjalan. 
Sedangkan komponen dari modal 
pelengkap antara lain cadangan revaluasi 
aktiva tetap, penyisihan penghapusan 
aktiva produktif (PPAP), modal pinjaman, 
pinjaman subordinasi, dan peningkatan 
nilai penyertaan pada portofolio yang 
tersedia untuk dijual. 
 
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 
(ATMR) 
ATMR yang digunakan dalam perhitungan 
modal minimum (CAR) bank terdiri atas 
ATMR untuk risiko kredit, ATMR untuk 
Risiko Operasional, dan ATMR untuk 
Risiko Pasar (PBI No.15/12/PBI/2013 
tentang KPMM). 
 
Kinerja Keuangan Bank 
Analisis kinerja keuangan bank dapat 
dilihat berdasarkan laporan keuangan yang 
disajikan secara periodik karena 
menggambarkan kinerja bank dalam suatu 
periode (Kasmir 2012 : 310). Kinerja 
keuangan dapat diukur dengan 
menggunakan rasio Likuiditas, Kualitas 
Aktiva, Sensitivitas Terhadap Pasar, 
Efisiensi, dan Profitabilitas. 
 
Likuiditas 
Menurut Kasmir (2011 : 315-319), 
likuiditas merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya 
pada saat ditagih. Rasio yang digunakan 
dalam mengukur likuiditas pada penelitian 
ini yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR), dan 
Investing Policy Ratio (IPR). 
 
Kualitas Aktiva 
Menurut Mudrajad Kuncoro Suhardjono 
(2011 : 519), kualitas aktiva menunjukkan 
kualitas asset sehubungan dengan risiko 
kredit yang dihadapi bank sebagai akibat 
dari pemberian kredit dan investasi dana 
bank pada porftolio yang berbeda. Rasio 
yang digunakan untuk mengukur kualitas 
kualitas aktiva yaitu Aktiva Produktif 
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Bermasalah (APB), dan Non Performing 
Loan (NPL). 
 
Sensitivitas Terhadap Pasar 
Sensitivitas terhadap pasar merupakan 
kemampuan modal bank untuk meng-
cover potensi kerugian sebagai akibat 
fluktuasi (adverse movement) suku bunga 
dan nilai tukar serta kecukupan penerapan 
sistem manajemen risiko pasar (SEBI No. 
6/23/DPNP/31 Mei 2004). Dalam 
penelitian ini rasio yang digunakan untuk 
mengukur sensitivitas terhadap pasar yaitu 




Efisiensi merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur efektivitas bank dalam 
mencapai tujuannya (Kasmir 2012 : 311). 
Rasio yang digunakan untuk mengukur 
efisiensi bank yaitu Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), 
dan Fee Based Income Ratio (FBIR). 
 
Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
bank dalam mencari keuntungan dalam 
suatu periode tertentu (Kasmir 2012 : 345). 
Rasio yang digunakan untuk mengukur 
profitabilitas bank yaitu Return On Assets 
(ROA), dan Return On Equity (ROE). 
Berdasarkan pengaruh rasio LDR, 
IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, 
ROA, dan ROE terhadap CAR maka dapat 
digambarkan alur kerangka pemikiran 










Populasi dalam penelitian ini 
adalah Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa Go Public yang tercatat pada Bank 
Indonesia. Sampel penelitian ini dipilih 
berdasarkan kriteria tertentu (purposive 
sampling), dan kriteria yang digunakan 
yaitu Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
Go Public dengan total modal antara 13 
triliun sampai dengan 21 triliun rupiah per 
Juni 2014, dan rata-rata trend, CARnya 
mengalami penurunan atau bernilai 
negatif. Berdasarkan kriteria tersebut, 
maka bank yang terpilih sebagai sampel 
yaitu PT. Bank Internasional Indonesia, 
Tbk, PT. Bank Permata, Tbk, dan PT. Pan 
Indonesia Bank, Tbk. 
 
Data Penelitian 
Penelitian ini mengambil sampel 
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
Go Public yang terdaftar pada Bank 
Indonesia yang sudah dikategorikan 
dengan kriteria yang telah tercantum 
sebelumnya. Data yang digunakan dalam 
penelitian inimerupakan data kuantitatif. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah domumentasi, yaitu mengumpulkan 
semua data sekunder baik yang diperoleh 
dari www.bi.go.id, website bank sampel, 
maupun majalah koran. Data-data tersebut 
dikumpulkan mulai triwulan I tahun 2010 
sampai dengan triwulan II tahun 2014. 
 
Variabel Penelitian 
Variabel penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi variabel 
bebas (X) terdiri dari LDR (X1), IPR (X2), 
APB (X3), NPL (X4), IRR (X5), PDN (X6), 
BOPO (X7), FBIR (X8), ROA (X9), ROE 




Definisi Operasional Variabel 
CAR 
CAR merupakan kemampuan bank 
dalam mempertahankan modal yang 
mencukupi dan kemampuan manajemen 
bank dalam mengidentifikasi, mengukur, 
mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko 
yang timbul sehingga dapat berpengaruh 
terhadap besarnya modal bank (Mudjarat 
Kuncoro Suhardjono 2011 : 519). 
 
LDR 
LDR digunakan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam membayar 
kembali penarikan dana oleh deposan 
dengan mengandalkan kredit yang 
diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 




IPR merupakan kemampuan bank 
dalam melunasi kewajibannya  kepada 
para deposannya dengan cara melikuidasi 
surat-surat berharga yang dimiliki. Rasio 




APB merupakan rasio yang 
mengukur seberapa besar aktiva produktif 
bermasalah dengan kualitas kurang lancar, 




NPL menunjukkan kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola kredit 
bermasalah dari keseluruhan total kredit 




IRR merupakan risiko yang timbul 
karena adanya perubahan tingkat suku 
bunga (Mudrajad Kuncoro Suhardjono 




PDN merupakan selisih bersih 
antara aktiva dan passiva valas setelah 
memperhitungkan rekening-rekening 
administratifnya dimana besarnya PDN 
secara keseluruhan maksimum dua puluh 






BOPO digunakan untuk mengukur 
biaya operasional dan biaya non 




FBIR merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
bank dalam memperoleh pendapatan dari 
jasa-jasa yang diberikan bank kepada 






ROA merupakan kemampuan 
manajemen bank dalam menghasilkan 





ROE merupakan kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola modal 





Untuk menguji hubungan antara 
variabel bebas (X) terhadap satu variabel 
terikat (Y) maka digunakan model analisis 
regresi linier berganda. Untuk mengetahui 
hubungan tersebut, maka berikut adalah 
persamaan regresinya: 
Y =  + 1X1 + 2X2 + 3X3 + 4X4 + 5X5 + 
6X6 + 7X7 + 8X8 + 9X9 + 10X10 + ei 
Keterangan: 
Y  = CAR 
 = Konstanta 
ei = Variabel pengganggu diluar 
variabel bebas 
1 - 10  = Koefisien Regresi 
X1  = LDR 
X2  = IPR 
X3  = APB 
X4  = NPL 
X5  = IRR 
X6  = PDN 
X7  = BOPO 
X8  = FBIR 
X9  = ROA 




HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Uji Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan hasil penelitian dan 
memberikan gambaran mengenai variabel-
variabel dalam penelitian ini, yaitu 
variabel tergantung (CAR), dan variabel 
bebas antara lain LDR, IPR, APB, NPL, 
IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA, dan ROE. 
Tabel 1 berikut adalah hasil uji deskriptif:
 
Tabel 1 
Hasil Analisis Deskriptif 
 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAR 54 11,93 21,35 14,71 2,01726 
LDR 54 76,11 97,00 87,1643 4,5757 
IPR 54 9,29 35,15 17,8485 6,80371 
APB 54 0,58 3,20 1,8532 0,64776 
NPL 54 0,96 4,22 2,3311 0,88274 
IRR 54 91,47 116,25 101,131 6,11824 
PDN 54 -23,61 -0,58 -11,9412 6,07943 
BOPO 54 77,12 94,81 84,5988 4,78876 
FBIR 54 10,48 26,08 16,1991 4,31016 
ROA 54 0,47 2,81 1,6588 0,47164 
ROE 54 2,55 39,82 16,9102 9,06283 
Valid N (listwise) 54         
Sumber: Data diolah 
 
Nilai CAR terendah sebesar 11,93 
persen dan nilai CAR tertinggi sebesar 
21,35 persen. Secara keseluruhan, rata-rata 
CAR mulai triwulan I tahun 2010 sampai 
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dengan triwulan II tahun 2014 yaitu 
sebesar 14,71 persen. 
Nilai LDR terendah sebesar 76,11 
persen dan nilai LDR tertinggi sebesar 
97,00 persen. Secara keseluruhan, rata-rata 
LDR mulai triwulan I tahun 2010 sampai 
dengan triwulan II tahun 2014 yaitu 
sebesar 87,16 persen. 
Nilai IPR terendah sebesar 9,29 
persen dan nilai IPR tertinggi sebesar 
35,15 persen. Secara keseluruhan, rata-rata 
IPR mulai triwulan I tahun 2010 sampai 
dengan triwulan II tahun 2014 yaitu 
sebesar 17,84 persen. 
Nilai APB terendah sebesar 0,58 
persen dan nilai APB tertinggi sebesar 
3,20 persen. Secara keseluruhan, rata-rata 
APB mulai triwulan I tahun 2010 sampai 
dengan triwulan II tahun 2014 yaitu 
sebesar 1,85 persen. 
Nilai NPL terendah sebesar 0,96 
persen dan nilai NPL tertinggi sebesar 4,22 
persen. Secara keseluruhan, rata-rata NPL 
mulai triwulan I tahun 2010 sampai 
dengan triwulan II tahun 2014 yaitu 
sebesar 2,33 persen. 
Nilai IRR terendah sebesar 97,47 
persen dan nilai IRR tertinggi sebesar 
116,25 persen. Secara keseluruhan, rata-
rata IRR mulai triwulan I tahun 2010 
sampai dengan triwulan II tahun 2014 
yaitu sebesar 101,13 persen. 
Nilai PDN terendah sebesar negatif 
23,61 persen dan nilai CAR tertinggi 
sebesar negatif 0,58 persen. Secara 
keseluruhan, rata-rata PDN mulai triwulan 
I tahun 2010 sampai dengan triwulan II 
tahun 2014 yaitu sebesar negatif 11,94 
persen. 
Nilai BOPO terendah sebesar 77,12 
persen dan nilai BOPO tertinggi sebesar 
94,81 persen. Secara keseluruhan, rata-rata 
BOPO mulai triwulan I tahun 2010 sampai 
dengan triwulan II tahun 2014 yaitu 
sebesar 84,59 persen. 
Nilai FBIR terendah sebesar 10,48 
persen dan nilai FBIR tertinggi sebesar 
26,08 persen. Secara keseluruhan, rata-rata 
FBIR mulai triwulan I tahun 2010 sampai 
dengan triwulan II tahun 2014 yaitu 
sebesar 16,19 persen. 
Nilai ROA terendah sebesar 0,47 
persen dan nilai ROA tertinggi sebesar 
2,81 persen. Secara keseluruhan, rata-rata 
ROA mulai triwulan I tahun 2010 sampai 
dengan triwulan II tahun 2014 yaitu 
sebesar 16,9 persen. 
Nilai ROE terendah sebesar 2,55 
persen dan nilai ROE tertinggi sebesar 
39,82 persen. Secara keseluruhan, rata-rata 
ROE mulai triwulan I tahun 2010 sampai 
dengan triwulan II tahun 2014 yaitu 
sebesar 16,91 persen. 
Hasil Analisis dan Pembahasan 
Tabel 2 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Model  t hitung t tabel Sig. r2 
(Constant) 14,797 1,421   0,162   
LDR (X1) -0,056 -0,928 1,68107 0,359 0,1288 
IPR (X2) 0,103 1,958 1,68107 0,057 0,0032 
APB (X3) -3,442 -3,629 -1,6811 0,001 0,0000 
NPL (X4) 1,893 2,687 -1,6811 0,010 0,0001 
IRR (X5) -0,022 -0,464 +/-2,01669 0,645 0,4161 
PDN (X6) 0,115 2,352 +/-2,01669 0,023 0,0005 
BOPO (X7) 0,065 0,797 -1,6811 0,430 0,1849 
FBIR (X8) 0,080 1,492 1,68107 0,143 0,0204 
ROA (X9) 1,117 1,641 1,68107 0,108 0,0117 
ROE (X10) -0,010 -0,538 1,68107 0,593 0,3522 
R = 0,908 F hitung = 20,099 
R Square = 0,824 F tabel = 2,06 
Sig. F = 0,000   




Analisis Uji Simultan (Uji F) 
 
Berdasarkan tabel 2 diketahui 
bahwa nilai Fhitung = 20,099 dan nilai Ftabel = 
2,06 (0,05;10;43). Maka Fhitung  > Ftabel 
(20,099 > 2,06), sehingga H0 ditolak dan H1 
diterima, artinya variabel bebas (X1, X2, X3, 
X4, X5, X6, X7, X8, X9, dan X10) secara 
simultan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel Y. Dilihat 
berdasarkan nilai koefisien korelasi (R) 
sebesar 0,908 artinya hubungan antara 
variabel bebas (X) terhadap variabel 
tergantung (Y) kuat. Sedangkan, besarnya 
nilai R square yaitu 0,824 yang artinya 
secara simultan perubahan yang terjadi 
pada variabel Y yaitu sebesar 82,4 persen 
disebabkan oleh variabel bebas (X), dan 
sisanya 17,6 persen disebabkan oleh 
variabel lain di luar variabel penelitian. 
 
Pengaruh variabel X1 terhadap variabel 
Y 
Berdasarkan tabel 2 diketahui 
bahwa variabel X1 memiliki nilai t hitung 
lebih rendah dibanding nilai t tabelnya (-
0,928 < 1,68107), sehingga H0 diterima dan 
H1 ditolak, artinya secara parsial variabel 
X1 mempunyai pengaruh yang tidak 
signifikan terhadap variabel Y. Hal ini 
menunjukkan apabila X1 meningkat maka 
Y menurun. Berdasarkan nilai koefisien 
determinasi parsial (r2) yaitu sebesar 0,0196 
yang artinya besarnya pengaruh variabel X1 
secara parsial terhadap variabel Y adalah 
1,96 persen.  
Pengaruh variabel X2 terhadap variabel 
Y 
Berdasarkan tabel 2 diketahui 
bahwa variabel X2 memiliki nilai t hitung 
lebih tinggi dibanding nilai t tabelnya 
(1,958 > 1,68107), sehingga H0 ditolak dan 
H1 diterima, artinya secara parsial variabel 
X2 mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel Y. Hal ini menunjukkan 
apabila X2 menurun maka Y 
menurun.Berdasarkan nilai koefisien 
determinasi parsial (r2) yaitu sebesar 0,0818 
yang artinya besarnya pengaruh variabel X2 
secara parsial terhadap variabel Y adalah 
8,18 persen. 
 
Pengaruh variabel X3 terhadap variabel 
Y 
Berdasarkan tabel 2 diketahui 
bahwa variabel X3 memiliki nilai t hitung 
lebih rendah dibanding nilai -t tabelnya (-
3,629 < -1,68107), sehingga H0 ditolak dan 
H1 diterima, artinya secara parsial variabel 
X3 mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel Y. Hal ini menunjukkan 
apabila X3 meningkat maka Y menurun. 
Berdasarkan nilai koefisien determinasi 
parsial (r2) yaitu sebesar 0,2345 yang 
artinya besarnya pengaruh variabel X3 
secara parsial terhadap variabel Y adalah 
23,45 persen.  
 
Pengaruh variabel X4 terhadap variabel 
Y 
Berdasarkan tabel 2 diketahui 
bahwa variabel X4 memiliki nilai t hitung 
lebih tinggi dibanding nilai -t tabelnya 
(2,687 > -1,68107), sehingga H0 diterima 
dan H1 ditolak, artinya secara parsial 
variabel X4 mempunyai pengaruh yang 
tidak signifikan terhadap variabel Y. Hal 
ini menunjukkan apabila X4 meningkat 
maka Y meningkat. Berdasarkan nilai 
koefisien determinasi parsial (r2) yaitu 
sebesar 0,1438 yang artinya besarnya 
pengaruh variabel X4 secara parsial 
terhadap variabel Y adalah 14,38 persen.  
 
Pengaruh variabel X5 terhadap variabel 
Y 
Berdasarkan tabel 2 diketahui 
bahwa variabel X5 memiliki nilai t hitung 
lebih tinggi dibanding nilai -t tabelnya (-
0,464 > -2,01669) atau nilai t hitung lebih 
rendah dibanding nilai t tabelnya (-0,464 < 
2,01669), sehingga H0 diterima dan H1 
ditolak, artinya secara parsial variabel X5 
mempunyai pengaruh yang tidak signifikan 
terhadap variabel Y. Hal ini menunjukkan 
apabila X5 meningkat maka Y 
menurun.Berdasarkan nilai  koefisien 
determinasi parsial (r2) yaitu sebesar 0,0050 




secara parsial terhadap CAR adalah 0,50 
persen.  
 
Pengaruh variabel X6 terhadap variabel 
Y 
Berdasarkan tabel 2 diketahui 
bahwa variabel X6 memiliki nilai t hitung 
lebih tinggi dibanding nilai -t tabelnya 
(2,352 > -1,68107) atau nilai t hitung lebih 
tinggi dibanding nilai t tabelnya (2,352 > 
1,68107), sehingga H0 ditolak dan H1 
diterima, artinya secara parsial variabel X6 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel Y. Hal ini menunjukkan 
apabila X6 menurun maka Y menurun. 
Berdasarkan nilai koefisien determinasi 
parsial (r2) yaitu sebesar 0,1140 yang 
artinya besarnya pengaruh variabel X6 
secara parsial terhadap variabel Y adalah 
11,40 persen. 
 
Pengaruh variabel X7 terhadap variabel 
Y 
Berdasarkan tabel 2 diketahui 
bahwa variabel X7 memiliki nilai t hitung 
lebih tinggi dibanding nilai -t tabelnya 
(0,797 > -1,68107), sehingga H0 diterima 
dan H1 ditolak, artinya secara parsial 
variabel X7 mempunyai pengaruh yang 
tidak signifikan terhadap variabel Y. Hal 
ini menunjukkan apabila X7 meningkat 
maka Y meningkat. Berdasarkan nilai 
koefisien determinasi parsial (r2) yaitu 
sebesar 0,0145 yang artinya besarnya 
pengaruh variabel X7 secara parsial 
terhadap variabel Y adalah 1,45 persen. 
 
Pengaruh variabel X8 terhadap variabel 
Y 
Berdasarkan tabel 2 diketahui 
bahwa variabel X8 memiliki nilai t hitung 
lebih rendah dibanding nilai t tabelnya 
(1,492 < 1,68107), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 
ditolak, artinya secara parsial variabel X8 
mempunyai pengaruh yang tidak signifikan 
terhadap variabel Y. Hal ini menunjukkan 
apabila X8 meningkat maka Y meningkat. 
Berdasarkan nilai koefisien determinasi 
parsial (r2) yaitu sebesar 0,0492 yang 
berarti bahwa besarnya pengaruh variabel 
X8 secara parsial terhadap variabel Y 
adalah 4,92 persen. 
 
Pengaruh variabel X9 terhadap variabel 
Y 
Berdasarkan tabel 2 diketahui 
bahwa variabel X9 memiliki nilai t hitung 
lebih rendah dibanding nilai t tabelnya 
(1,641 < 1,68107), sehingga H0 diterima 
dan H1 ditolak, artinya secara parsial 
variabel X9 mempunyai pengaruh yang 
tidak signifikan terhadap variabel Y. Hal 
ini menunjukkan apabila X9 meningkat 
maka Y meningkat. Berdasarkan nilai 
koefisien determinasi parsial (r2) yaitu 
sebesar 0,0590 yang artinya besarnya 
pengaruh variabel X9 secara parsial 
terhadap variabel Y adalah 5,90 persen.  
 
Pengaruh variabel X10 terhadap variabel 
Y 
Berdasarkan tabel 2 diketahui 
bahwa variabel X10 memiliki nilai t hitung 
lebih rendah dibanding niali t tabelnya (-
0,538 < 1,68107), sehingga H0 diterima dan 
H1 ditolak, artinya secara parsial variabel 
X10  mempunyai pengaruh yang tidak 
signifikan terhadap variabel Y. Hal ini 
menunjukkan apabila X10 menurun maka Y 
meningkat. Berdasarkan nilai koefisien 
determinasi parsial (r2) yaitu sebesar 0,0067 
yang artinya besarnya pengaruh variabel 
X10 secara parsial terhadap variabel Y 
adalah 0,67 persen.  
 




Pengaruh LDR terhadap CAR 
Berdasarkan teori pengaruh LDR 
terhadap CAR adalah positif. Namun, 
berdasarkan hasil analisis regresi 
menemukan bahwa LDR memiliki 
koefisien regresi negatif 0,056. Hal ini 
menunjukkan bahwa LDR mempunyai 
pengaruh negatif terhadap CAR. Dengan 





Ketidaksesuaian teori dengan hasil 
penelitian ini disebabkan karena secara 
teoritis apabila LDR meningkat, berarti 
terjadi peningkatan total kredit yang 
diberikan dengan persentase yang lebih 
tinggi dibanding persentase peningkatan 
total dana pihak ketiga. Akibatnya terjadi 
peningkatan pada aktiva tertimbang 
menurut risiko (ATMR), sehingga 
menyebabkan CAR menurun. Selama 
periode penelitian CAR Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa Go Public 
mengalami penurunan yang dibuktikan 
dengan rata-rata trend sebesar negatif 0,15 
persen. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Pramudita Indiapsari (2013), 
namun tiadak sesuai dengan penelitian 
Muhammad Najib Rizki (2012), Uzi 
Ramadhani (2013), Winda Desty Pratiwi 
(2013), dan Carla Magno Araujo Amaral 
(2014). 
Pengaruh IPR terhadap CAR 
Berdasarkan teori pengaruh IPR 
terhadap CAR adalah positif. Dan 
berdasarkan hasil analisis regresi pada 
penelitian ini menemukan bahwa IPR 
memiliki koefisien regresi positif yaitu 
sebesar 0,103. Hal ini menunjukkan IPR 
mempunyai pengaruh positif terhadap 
CAR. Dengan demikian hasil penelitian ini 
sesuai dengan teori. 
Kesesuaian teori dengan hasil 
penelitian ini disebabkan karena secara 
teoritis apabila IPR menurun, berarti terjadi 
peningkatan total surat berharga yang 
dimiliki bank dengan persentase yang lebih 
rendah dibanding persentase peningkatan 
total dana pihak ketiga. Akibatnya 
peningkatan pendapatan bank lebih rendah 
dibanding peningkatan biaya bunga. 
Sehingga laba bank menurun, modal bank 
menurun, dan CAR bank juga menurun. 
Selama periode penelitian CAR Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa Go Public 
mengalami penurunan yang dibuktikan 
dengan rata-rata trend sebesar negatif 0,15 
persen. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Pramudita Indiapsari (2012), 
Muhammad Najib Rizki (2012), Uzi 
Ramadhani (2013), dan Winda Desty 
Pratiwi (2013). Namun, tidak sesuai dengan 
penelitian Carla Magno Araujo Amaral 
(2014). 
 
Pengaruh APB terhadap CAR 
Berdasarkan teori pengaruh APB 
terhadap CAR adalah negatif. Dan 
berdasarkan hasil analisis regresi pada 
penelitian ini menemukan bahwa APB 
memiliki koefisien regresi negatif 3,442. 
Hal ini menunjukkan bahwa APB 
mempunyai pengaruh negatif terhadap 
CAR. Dengan demikian hasil penelitian ini 
sesuai dengan teori. 
Kesesuaian teori dengan hasil 
penelitian ini disebabkan karena secara 
teoritis apabila APB meningkat, berarti 
terjadi peningkatan total aktiva produktif 
bermasalah bank dengan persentase yang 
lebih tinggi dibanding persentase 
peningkatan total aktiva produktif. 
Akibatnya peningkatan biaya yang harus 
dicadangkan oleh bank lebih tinggi 
dibanding peningkatan pendapatan yang 
diperoleh bank, sehingga laba bank 
menurun, modal bank menurun dan CAR 
bank juga menurun. Selama periode 
penelitian CAR Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa Go Public mengalami 
penurunan yang dibuktikan dengan rata-
rata trend sebesar negatif 0,15 persen. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian 
Pramudita Indiapsari (2012), dan 
Muhammad Najib Rizki (2012). Namun, 
tidak sesuai dengan penelitian Uzi 
Ramadhani (2013), Winda Desty Pratiwi 
(2013) dan Carla Magno Araujo Amaral 
(2014). 
 
Pengaruh NPL terhadap CAR 
Berdasarkan teori pengaruh NPL 
terhadap CAR adalah negatif. Namun, 
berdasarkan hasil analisis regresi pada 
penelitian ini menemukan bahwa NPL 
memiliki koefisien regresi positif yaitu 
1,893. Hal ini menunjukkan bahwa NPL 
mempunyai pengaruh positif terhadap 
CAR. Dengan demikian hasil penelitian ini 




Ketidaksesuaian teori dengan hasil 
penelitian ini disebabkan karena secara 
teoritis apabila NPL menurun, berarti 
terjadi peningkatan total kredit bermasalah 
pada bank dengan persentase yang lebih 
rendah dibanding persentase peningkatan 
total kredit. Akibatnya peningkatan biaya 
yang harus dicadangkan oleh bank lebih 
rendah dibanding peningkatan pendapatan 
bunga, sehingga laba bank meningkat, 
modal bank meningkat dan CAR bank juga 
meningkat. Namun, selama periode 
penelitian CAR Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa Go Public  mengalami 
penurunan yang dibuktikan dengan rata-
rata trend sebesar negatif 0,15 persen. Hasil 
penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian 
Pramudita Indiapsari (2012), Muhammad 
Najib Rizki (2012), Uzi Ramadhani (2013), 
Winda Desty Pratiwi (2013) dan Carla 
Magno Araujo Amaral (2014). 
 
Pengaruh IRR terhadap CAR 
Berdasarkan teori pengaruh IRR 
terhadap CAR adalah bisa positif ataupun 
negatif. Dan berdasarkan hasil analisis 
regresi pada penelitian ini menemukan 
bahwa IRR memiliki koefisien regresi 
negatif 0,022. Hal ini menunjukkan bahwa 
IRR mempunyai pengaruh negatif terhadap 
CAR. Dengan demikian hasil penelitian ini 
sesuai dengan teori. 
Kesesuaian teori dengan hasil 
penelitian ini disebabkan karena secara 
teoritis apabila IRR menurun, berarti terjadi 
peningkatan total IRSA dengan persentase 
yang lebih rendah dibanding persentase 
peningkatan total IRSL. Pada saat tingkat 
suku bunga cenderung meningkat, 
akibatnya peningkatan pendapatan bunga 
lebih rendah dibanding peningkatan biaya 
bunga, sehingga laba bank menurun, modal 
bank menurun, dan CAR bank juga 
menurun. Selama periode CAR Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa Go Public 
mengalami penurunan yang dibuktikan 
dengan rata-rata trend sebesar negatif 0,15 
persen. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Uzi Ramadhani (2013), Namun, 
tidak sesuai dengan penelitian Pramudita 
Indiapsari (2012), Muhammad Najib Rizki 
(2012), Winda Desty Pratiwi (2013) dan 
Carla Magno Araujo Amaral (2014). 
 
Pengaruh PDN terhadap CAR 
Berdasarkan teori pengaruh PDN 
terhadap CAR adalah bisa positif ataupun 
negatif. Dan berdasarkan hasil analisis 
regresi pada penelitian ini  menemukan 
bahwa PDN memiliki koefisien regresi 
positif yaitu 0,115. Hal ini menunjukkan 
bahwa PDN mempunyai pengaruh positif 
terhadap CAR. Dengan demkian hasil 
penelitian ini sesuai dengan teori. 
Kesesuaian teori dengan hasil 
penelitian ini disebabkan karena secara 
teoritis apabila PDN menurun, berarti 
terjadi peningkatan total aktiva valas 
dengan persentase yang lebih rendah 
dibanding persentase peningkatan total 
pasiva valas. Pada saat nilai tukar valas 
cenderung mengalami peningkatan, 
akibatnya peningkatan pendapatan valas 
lebih rendah dibanding peningkatan biaya 
valas, sehingga laba bank menurun, modal 
bank menurun, dan CAR bank juga 
menurun. Selama periode penelitian CAR 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 
Public mengalami penurunan yang 
dibuktikan dengan rata-rata trend sebesar 
negatif 0,15 persen. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian Pramudita 
Indiapsari (2012), Muhammad Najib Rizki 
(2012), dan Winda Desty Pratiwi (2013). 
Namun, tidak dapat dibandingkan dengan 
penelitian Uzi Ramadhani (2013) dan Carla 
Magno Araujo Amaral (2014). 
 
Pengaruh BOPO terhadap CAR 
Berdasarkan teori pengaruh BOPO 
terhadap CAR adalah negatif. Namun, 
berdasarkan hasil analisis regresi pada 
penelitian ini menemukan bahwa BOPO 
memiliki koefisien regresi positif yaitu 
0,065. Hal ini menunjukkan bahwa BOPO 
mempunyai pengaruh positif terhadap 
CAR. Dengan demikian hasil penelitian ini 
tidak sesuai dengan teori. 
Ketidaksesuaian teori dengan hasil 




teoritis apabila BOPO menurun, berarti 
terjadi peningkatan total biaya operasional 
dengan persentase yang lebih rendah 
dibanding persentase peningkatan total 
pendapatan operasional. Akibatnya, 
peningkatan biaya yang harus dikeluarkan 
oleh bank untuk kegiatan operasional lebih 
rendah dibanding peningkatan pendapatan, 
sehingga laba bank meningkat, modal bank 
meningkat, dan CAR bank juga meningkat. 
Namun, selama periode penelitian CAR 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 
Public mengalami penurunan yang 
dibuktikan dengan rata-rata trend sebesar 
negatif 0,15 persen. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian Carla Magno 
Araujo Amaral (2014). Namun, tidak sesuai 
dengan penelitian Pramudita Indiapsari 
(2012), Muhammad Najib Rizki (2012), 
Uzi Ramadhani (2013) dan Winda Desty 
Pratiwi (2013). 
 
Pengaruh FBIR terhadap CAR 
Berdasarkan teori pengaruh FBIR 
terhadap CAR adalah positif. Dan  
berdasarkan hasil analisis regresi 
menemukan bahwa FBIR memiliki 
koefisien regresi positif yaitu 0,080. Hal ini 
menunjukkan bahwa FBIR mempunyai 
pengaruh positif terhadap CAR. Dengan 
demikian hasil penelitian ini sesuai dengan 
teori. 
Kesesuaian teori dengan hasil 
penelitian ini disebabkan karena secara 
teoritis apabila FBIR menurun, berarti 
terjadi peningkatan total pendapatan 
operasional selain pendapatan bunga 
dengan persentase yang lebih rendah 
dibanding persentase peningkatan total 
pendapatan operasional. Akibatnya laba 
bank menurun, modal bank menurun, dan 
CAR bank juga menurun. Selama periode 
penelitian CAR Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa Go Public mengalami 
penurunan yang dibuktikan dengan rata-
rata trend sebesar negatif 0,15 persen. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian 
Winda Desty Pratiwi (2013), namun tidak 
sesuai dengan penelitian Uzi Ramadhani 
(2013), Pramudita Indiapsari (2012), 
Muhammad Najib Rizki (2012), dan Carla 
Magno Araujo Amaral (2014). 
 
Pengaruh ROA terhadap CAR 
Berdasarkan teori pengaruh ROA 
terhadap CAR adalah positif. Dan 
berdasarkan hasil analisis regresi pada 
penelitian ini menemukan bahwa ROA 
mempunyai koefisien regresi positif yaitu 
1,117. Hal ini menunjukkan bahwa ROA 
mempunyai pengaruh positif terhadap 
CAR. Dengan demikian hasil penelitian ini 
sesuai dengan teori. 
Kesesuaian teori dengan hasil 
penelitian ini disebabkan karena secara 
teoritis apabila ROA menurun, berarti 
terjadi peningkatan laba sebelum pajak 
dengan persentase yang lebih rendah 
dibanding persentase peningkatan total 
aseet. Sehingga laba bank menurun, modal 
bank menurun, dan CAR bank juga 
menurun. Selama periode CAR Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa Go Public 
mengalami penurunan yang dibuktikan 
dengan rata-rata trend sebesar negatif 0,15 
persen. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Pramudita Indiapsari (2012), Uzi 
Ramadhani (2013), dan Winda Desty 
Pratiwi (2013). Namun, tidak sesuai dengan 
penelitian Muhammad Najib Rizki (2012) 
dan Carla Magno Araujo Amaral (2014). 
 
Pengaruh ROE terhadap CAR 
Berdasarkan teori pengaruh ROE 
terhadap CAR adalah positif. Namun, 
berdasarkan hasil analisis regresi pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa ROE 
memiliki koefisien regresi negatif 0,010. 
Hal ini menunjukkan bahwa ROE 
mempunyai pengaruh negatif terhadap 
CAR. Dengan demikian hasil penelitian ini 
tidak sesuai dengan teori. 
Ketidaksesuaian teori dengan hasil 
penelitian ini disebabkan karena secara 
teoritis apabila ROE meningkat, berarti 
terjadi peningkatan laba setelah pajak 
dengan persentase yang lebih tinggi 
dibanding persentase peningkatan modal 
inti. Sehingga laba bank meningkat, modal 




meningkat. Namun, selama periode 
penelitian CAR Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa Go Public mengalami 
penurunan yang dibuktikan dengan rata-
rata trend sebesar negatif 0,15 persen. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian Uzi 
Ramadhani (2013), dan Winda Desty 
Pratiwi (2013). Namun, tidak sesuai dengan 
penelitian Carla Magno Araujo Amaral 
(2014), Pramudita Indiapsari (2013), dan 





Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
pertama (H1) pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel bebas LDR, 
IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, 
ROA, dan ROE secara simultan 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel terikat yaitu CAR pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 
Public periode triwulan I tahun 2010 
sampai dengan triwulan II tahun 2014. 
Besarnya pengaruh variabel bebas tersebut 
secara simultan terhadap CAR yaitu 82,4 
persen, sedangkan sisanya 17,6 persen 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
variabel penelitian. 
Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis pada penelitian ini menunjukkan 
bahwa secara parsial variabel IPR, APB, 
dan PDN mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap CAR. Sedangkan, 
variabel LDR, NPL, IRR, BOPO, FBIR, 
ROA, dan ROE mempunyai pengaruh yang 
tidak signifikan terhadap CAR. 
Variabel yang mempunyai pengaruh 
dominan terhadap CAR adalah APB yaitu 
sebesar 23,45 persen. 
Penelitian ini mempunyai 
keterbatasan (1) Jumlah Populasi penelitian 
hanya dua puluh tiga bank, yaitu hanya 
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
Go Public serta sampel yang terpilih 
sebagai objek penelitian hanya tiga bank. 
(2) Periode penelitian yang digunakan 
hanya selama tiga setengah tahun yaitu 
mulai triwulan I tahun 2010 sampai dengan 
triwulan II tahun 2014. (3) Jumlah variabel 
yang diteliti juga terbatas, hanya meliputi 
pengukuran likuiditas (LDR dan IPR), 
kualitas Aktiva (APB dan NPL), 
sensitivitas terhadap pasar (IRR dan PDN), 
efisiensi (BOPO dan FBIR), serta 
profitabilitas (ROA dan ROE). (3) Hasil  
penelitian menemukan bahwa variabel 
bebas LDR, NPL, BOPO, dan ROE 
memiliki pengaruh yang tidak sesuai 
dengan teori. (4) Hasil penelitian 
menemukan bahwa variabel bebas LDR, 
NPL, IRR, BOPO, FBIR, ROA dan ROE 
memiliki pengaruh yang tidak sesuai 
dengan hipotesis. 
Berdasarkan pada hasil dan 
keterbatasan penelitian, maka saran yang 
dapat diberikan kepada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa Go Public yaitu, 
(1) Meningkatkan prinsip kehati-hatian. (2) 
Meningkatkan surat-surat berharga yang 
dimiliki bersamaan dengan peningkatan 
dana pihak ketiga. Dengan demikian dapat 
meningkatan pendapatan, sehingga laba 
bank meningkat, modal bank meningkat, 
dan CAR bank juga meningkat. (3) 
Menurunkan Aktiva Produktif Bermasalah 
(APB) dan meningkatkan Aktiva produktif. 
Dengan demikian dapat menyebabkan 
penurunan biaya pencadangan untuk aktiva 
produktif bermasalah dan peningkatan 
pendapatan dari aktiva produktif yang 
dimiliki, sehingga laba bank meningkat, 
modal bank meningkat, dan CAR bank juga 
meningkat. (4) Meningkatkan aktiva valas 
bersamaan dengan peningkatan pasiva 
valas. Dengan demikian akan menyebabkan 
peningkatan pendapatan valas, sehingga 
laba bank meningkat, modal bank 
meningkat, dan CAR bank juga meningkat. 
Selain itu, jika prediksi kedepannya nilai 
tukar cenderung meningkat sebaiknya bank 
memilih PDN positif (aktiva valas > pasiva 
valas), karena pendapatan valas akan lebih 
tinggi dibanding biaya valas dan apabila 
nilai tukar menurun sebaiknya memilih 
PDN negatif (aktiva valas < pasiva valas), 
karena bank akan tetap untung dan selain 
itu biaya valas yang harus dikeluarkan bank 




yang dimiliki. Sehingga, dengan 
mempertahankan modal, kegiatan 
operasional bank akan berjalan lancar serta 
kewajiban bank dalam jangka panjang akan 
selalu terpenuhi. 
Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya 
menambah periode penelitian menjadi lebih 
panjang dan menambah sampel penelitian 
dengan harapan dapat memperoleh hasil 
penelitian yang lebih baik. Karena melihat 
hasil dari penelitian ini masih terdapat 
variabel yang mempunyai pengaruh yang 
tidak sesuai dengan teori. Selain itu, juga 
disarankan untuk menambah variabel bebas 
lebih banyak dibanding penelitian ini, 
misalnya menambah variabel Loan to Asset 
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